





A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi tiap tahunnya semakin canggih, semakin banyak 
pekerjaan manusia dipermudah dengan adanya teknologi. Termasuk tersedianya 
aneka olahan pangan yang dapat disimpan dalam jangka waktu lama. Sehingga 
makanan tersebut akan tetap awet dan praktis dalam penyajiannya. Salah satu 
makanan instan adalah mie instan. Makanan yang terbuat dari tepung terigu ini, paling 
banyak digemari oleh masyarakat Indonesia (Maulana, 2020). Mie adalah salah satu 
makanan pengganti nasi. Berdasarkan berita pada laman berita TribuSolo.com, 
beberapa negara menjadikan mie sebagai makanan pokok seperti di Nigeria. Mie 
sendiri dibuat dari adonan tepung yang dibentuk tipis memanjang yang telah melalui 
proses pengeringan, setelah itu di masak di air mendidih (Fadhilah, 2015).  
Mie instan pada umumnya terdapat kandungan minyak, garam dan MSG yang 
berlebih yang dapat menimbulkan berbagai penyakit seperti stroke, diabetes dan 
penyakit lainnya bagi tubuh (Adrian, 2018). Peluang ini, ditangkap oleh perusahaan 
PT. Lemonilo Indonesia Hebat, dengan menciptakan produk inovasi mie instan yang 
bebas MSG, tanpa melalui proses penggorengan, dan masih mengandung bahan alami 
dari sari pati bayam. Hal ini juga mendapat tanggapan positif dari masyarakat, yang 
ditunjukkan adanya kesadaran merek produk mereka di pasaran dengan penelitian 
preliminary research yang dilakukan pada bulan Juni hingga bulan Juli 2020 di 
Kecamatan Kebomas dengan menggunakan metode quesioner dengan jumlah 70 
koresponden. Dengan pertanyaan, merek mie sehat apa saja yang diketahui dan 
seberapa banyak konsumen pernah melakukan pembelian mie sehat, terutama merek 




Tabel 1.1 Kesadaran merek terhadap produk mie sehat instan 
No Merk Mie Sehat Total Responden Tahun Awal Dirilis 
1 Lemonilo 50 2017 
2 Healtimie 6 2012 
3 Lingkar Organik 6 2013 
4 Alamie 3 2018 
5 Fitmee 2 2018 
6 Tropicanaslim 3 2014 
 Sumber : preliminary research, 2020 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas, pelopor mie instan sehat adalah healtimie pada 
tahun 2012. Akan tetapi, Healtimie tidak berhasil mengenalkan produk mereka 
kepada masyarakat Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari tabel diatas, hanya terdapat 
enam koresponden yang mengetahui merek tersebut. Pada tahun berikutnya muncul 
pesaing Healtimie, yakni mie Lingkar Organik. Jumlah koresponden yang mengetahui 
merek mie sehat tersebut, sama dengan Healtimie yaitu berjumlah enam orang. 
Pengenalan, pemberian informasi dan usaha mengingatkan kembali terhadap merek 
mereka kurang intens. Pada tahun 2014 munculah merek mie instan sehat yang 
bermerek Tropicanaslim. Merek ini, memiliki jumlah lebih sedikit masyarakat yang 
mengetahui keberadaan mie sehat ini. Hal ini dapat diliat tabel diatas, hanya terdapat 
dua koresponden yang mengetahui mie instan tersebut. Pada tahun 2017, muncul 
merek baru mie instan sehat yakni mie Lemonilo. Pengenalan dan pemberian 
informasi kepada khalayak sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan terdapat 50 
koresponden yang mengetahui merek tersebut. Satu tahun setelah peluncuran produk 
Lemonilo ke pasar, permintaan mie melonjak, akan tetapi harga jual mie diturunkan 
oleh perusahaan PT. Lemonilo Indonesia Sehat (Mahribi, 2018). Terakhir, pada tahun 




koresponden yang mengetahui akan merek mie tersebut sama sedikitnya dengan mie 
tropicanaslim. 
Keputusan adalah pemilihan atas tindakan diantara dua pilihan alternatif atau 
lebih. Keputusan pembelian adalah seorang konsumen memiliki berbagai berbagai 
alternatif pilihan sebelum menentukan pilihan dalam membeli atau menggunakan 
produk maupun jasa (Schiffman et al, 2013). Sedangkan menurut Kotler & Keller 
(2008) keputusan pembelian pada konsumen melalui lima tahapan, diantaranya : 
pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian 
dan perilaku pasca pembelian. Konsumen akan melakukan beberapa tahapan saja 
dalam fase pengambilan keputusan, ada beberapa konsumen lainnya bahkan secara 
acak menggunakan tahapan pada fase keputusan pembelian. 
Bauran pemasaran terdiri dari empat elemen, yaitu : product, price, place, dan 
promotion. Harga memiliki keterkaitan erat dengan berjalannya pemasaran. Adapun 
sehingga bukti empiris, sebagaimana penelitian yang dilakukan Risyamuka & 
Mandala (2014), menunjukkan hasil variabel harga memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap  produk hijau di restoran 
Sari Organik Ubud. Harga adalah sejumlah nilai yang dibebankan atas suatu 
produk/jasa yang harus dibayarkan konsumen ke produsen sebagai nilai tukar atas 
pengambilan manfaat suatu produk/jasa (Kotler & Amstrong, 2010). Sedangkan 
Tjiptono (2015), menyatakan bahwa harga seringkali digunakan sebagai indikator 
nilai bilamana indikator tersebut dihubungkan degan manfaat yang dirasakan atas 
suatu barang ataupun jasa.  
Penelitian lain yang dilakukan oleh Tambunan (2012), menunjukkan 
bahwasannya variabel harga memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan 




(ditambah beberapa produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan 
sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanannya. Sehingga, segala komponen 
yang dibutuhkan dalam proses pembuatan hingga pengenalan produk ke masyarakat 
dijumlahkan semua sehingga munculah harga jual produk di masyarakat. Kualitas 
premium yang diharapkan berupa adanya peningkatan nilai produk yang disebabkan 
oleh adanya desain, bentuk, kinerja dan fungsi yang menarik. Penciptaan inovasi baru 
yang menambah nilai jual dan mutu didukung dengan penggunaan teknologi yang 
canggih sehingga menimbulkan harga yang lebih mahal dari produk pesaing. 
Penelitian yang diakukan oleh Lestari et al (2015) tentang pengaruh green 
product, green brand dan green advertising terhadap keputusan membeli air minum 
kemasan botol merek Aqua di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Variabel 
green product menunjukkan pengaruh signifikan dalam pengambilan keputusan 
pembelian konsumen. Produk adalah suatu barang yang dijual, ditawarkan, atau 
diproduksi oleh produsen yang bertujuan diambil manfaat atau dipergunakan oleh 
konsumen demi memenuhi kebutuhan mereka (Kotler, 2010). Sedangkan pengertian 
dari green product adalah produk yang diciptakan produsen yang bersifat ramah 
lingkungan dan menciptakan produk yang bebas dari bahan kimia, sehingga jika 
dikonsumsi tidak membahayakan bagi kesehatan (Tiwari et al, 2011). Sedangkan 
penelitian lain yang dilakukan oleh Oktavia (2013), dengan judul analisis pengaruh 
green marketing terhadap keputusan pembelian konsumen produk PT. Unilever Tbk. 
Variabel green product memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian 
konsumen pada produk PT. Unilever Tbk. 
Kesadaran kesehatan merupakan faktor penting dalam pemenuhan gizi dimasa 
pandemi saat ini. Terutama makanan instan yang memiliki kandungan gizi minim, 




pengawet. Sehingga peneliti memutuskan mengambil penelitian dengan judul, 
“Analisis Pengaruh Green Product dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 
Pada Produk Mie Lemonilo (penelitian pada konsumen mie instan sehat PT. 
Lemonilo Indonesia Sehat di kota Gresik)”. Untuk mengetahui apakah masyarakat 
Kecamatan Kebomas memilih alternatif mie sehat, seperti Lemonilo sebagai makanan 
instan sehat yang mana kandungan bahan baku  yang terkandung dapat meminimalisir 
dampak bagi kesehatan tubuh. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana green product, harga, dan keputusan pembelian pada produk mie 
Lemonilo? 
2. Apakah green product berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada produk 
mie Lemonilo di kota Gresik? 
3. Apakah harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian konsumen mie 
Lemonilo di kota Gresik? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mendeskripsikan tentang green product dan harga terhadap keputusan 
pembelian pada mie Lemonilo. 
2. Untuk menganalisis dan menguji pengaruh green product terhadap keputusan 
pembelian konsumen mie Lemonilo di kota Gresik. 
3. Untuk menganalisis dan menguji harga terhadap keputusan pembelian 
konsumen mie Lemonilo di kota Gresik. 
D. Manfaat Penelitian 




Penelitian  ini diharapkan menjadi tambahan laporan untuk peneliti lainnya 
mengenai green product dan harga yang dapat dijadikan pengaruh dari keputusan 
pembelian terhadap suatu jasa/produk yang ditawarkan. 
 
2. Bagi perusahaan 
Agar mengetahui pengaruh green product dan harga terhadap keputusan pembelian. 
Sebagai saran dan pertimbangan untuk pihak Mie instan sehat PT. Lemonilo 
Indonesia Sehat dalam memutuskan sebuah kebijakan dan pengambilan keputusan. 
 
